BAB 111
TEORI KONVERGENSI

A. Latar Belakang Munculnya Teori Konvergens

Dalam ilmu psikologi sangat erat hubungannya dengan pendidikan,
yaitu suatu pembawaan dan lingkungan. Soal pembeimaadalah soal yang tidak
mudah dan dengan demikian memerlukan penjelasanjm@d@an yang tidak sedikit.
Telah bertahun-tahun lamanya para ahli didik, bidiogi, ahli psikologi dan lain-
lain memikirkan dan berusaha mencari jabawan attamyaan: Perkembangan
manusia tergantung pada pembawaan ataukah lingkuatgal dengan kata lain
perkembangan anak muda hingga menjadi dewasa rfaktor yang menentukan
itu, kadang-kadang yang dibawa dari keturunan, pevabn ataukah pengaruh-
pengaruh lingkungan ada beberapa pendapat.

Sehubungan dengan hal tersebut maka sebelum |atiakabg teori
konvergensi penulis uraian lebih lanjut, perlu pgisnuraian terlebih dahulu yang
melatarbelakangi munculnya teori konvergensi. Feswii tersebut antara lain:

1. Empirisme

Tokoh utama Aliran Empirisme adalah Jonh Locke 2t6304). Nama
asli aliran ini adalaHThe School of British Empiricism”(aliran empirisme
Inggris). Namun aliran ini lebih berpengaruh tedgadara pemikir Amerika
Serikat, sehingga melahirkan sebuah aliran filda¢ahama &nvironmentalisnie
(aliran lingkungan) dan psikologi bernamaenVironmental psychologly
(psikologi lingkungan) yang relatif masih badru.

Di samping tokoh di atas, terdapat juga ahli peRdid lain yang
mempunyai pandangan hampir sama dengan John Lgake, Helvatus, ahli
filsafat Yunani yang berpendapat, bahwa manusiahtlkan dengan jiwa dan
watak yang hampir sama yaitu suci dan bersih. léwdi dan lingkungan yang
akan membuat manusia berbeda-teda.

"Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Bar(Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2002, Cet. V), him. 44
Djumransjah Pengantar Filsafat PendidikaMalang: Bayumedia, 2004), him. 57
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Aliran ini menyatakan bahwa perkembangan anak meugg pada
lingkungan, sedangkan pembawaan tidak dipentingk&@®ngalaman yang
diperoleh anak dalam kehidupan sehari-hari diddpait dunia sekitarnya yang
berupa stimulan-stimulan. Stimulasi ini berada datam bebas ataupun
diciptakan oleh orang dewasa dalam bentuk progrmdigikan.

Menurut dasar pemikirannya bahwa pendidikan sangampengaruhi
perkembangan anak. Walaupun bakat pada anak tdkakan tetapi bila ia
didik sebagaimana keinginan sang pendidik pastinakerhasil. Dalam
pandangannya ia juga menyebutkan bahwa pengetatuuakan datang dengan
sendirinya melalui pengalaman yang ada pada lingganAliran ini sangat yakin
sekali bahwa hanya pengalamanlah yang akan meraniokbadi seseorang,

sehingga masyarakat menyebutnya sebagai aliranogimgis.

. Nativisme

Tokoh utama aliran Nativisme bernama Athur Schopaah (1788-1860)
seorang filosof Jerman. Aliran filsafat nativismenkn dijuluki sebagai alirah
pesimistis yang memandang segala sesuatu denganniae hitam. Mengapa
demikian? Karena para ahli penganut aliran ini égskinan bahwa
perkembangan manusia ditentukan oleh pembawaasagangkan pengalaman
dan pendidikan tidak berpengaruh apa-apa.

Para ahli yang mengikuti aliran nativisme berpeatlapbahwa
perkembangan individu itu semata-mata ditentukagh diaktor-faktor yang
dibawa sejak lahir, jadi perkembangan individu #emata-mata tergantung
kepada dasar. Para ahli ini mempertahankan keberiamasepsi ini dengan
menunjukkan berbagai kesamaan atau kemiripan aataray tua dengan anak-
anaknya. Pokoknya keistimewaan-keistimewaan yamngliki orang tua juga
dimiliki oleh anaknya.

Kemungkinan, seorang anak yang mempunyai potetedekiual rendah
akan tetap rendah, walaupun ia sudah dewasa ddiditerYang jahat akan
menjadi jahat, dan yang baik akan menjadi baik. itdatidak akan diubah oleh

ketentuan pendidikan, karena potensi itu bersibarti. Pendidikan tidak sesuai

177

%Umar Tirtarahardja dan La SulRengantar Pendidikar(Jakarta: Rineka Cipta, 2000), him. 194.
4 Muhibbin SyahPsikologi Pendidikan dengan Pendekatan Béaim. 44
® Sumadi Suryabrat&®sikologi Pendidikan(Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2002, Cet. 1), h
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dengan bakat dan potensi anak didik, juga tidak &leaiguna bagi perkembangan
anak. Anak akan kembali ke bakatriya.

Mendidik menurut aliran ini membiarkan anak tumbbbardasarkan
pembawaannya. Berhasil tidaknya perkembangan amgértung kepada tinggi
rendahnya dan jenis pembawaan yang dimiliki anak.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pendidikanurut aliran in
tidak mempunyai kekuatan sama sekali. Apa yangt pttargai dari pendidikan
atau manfaat yang diberikan oleh pendidikan, tigdh dari sekadar memoles
permukaan peradaban dan tingkah laku sosial. Skdantapis yang mendalam
dan kepribadian anak, tidak perlu ditentukan.

. Konvergensi

Perintis aliran ini adalah William Stern (1871-193%eorang ahli
pendidikan bangsa Jerman yang berpendapat bahwangeanak dilahirkan di
dunia sudah disertai potensi baik maupun pembaiaark.” Penganut aliran ini
berpendapat bahwa dalam proses perkembangan amikkfaktor pembawaan
maupun faktor lingkungan sama-sama mempunyai pergaag sangat penting.
Bakat yang dibawa pada waktu lahir tidak akan betleng dengan baik tanpa
adanya dukungan lingkungan yang sesuai untuk pdr&egan bakat itu.
Sebaliknya, lingkungan yang baik tidak akan dapanghasilkan perkembangan
anak yang optimal kalau memang pada diri anak tidmkapat bakat yang
diperlukan untuk mengembangkan.

Banyak bukti yang menunjukkan, bahwa watak dan toakaeorang
yang tidak sama dengan orang tuanya itu, setetelusliri ternyata waktu dan
bakat orang tersebut sama dengan kakek atau ayak#keknya. Dengan
demikian, tidak semua bakat dan watak seseorangt difurunkan langsung
kepada anak-anaknya, tetapi mungkin kepada cucwaiga anak-anaknya
cucunya. Alhasil, bakat dan watak dapat tersembseyipai beberapa generasi.

Menurut Djumransjah, walaupun keadaan pembawaary ysama,
pengaruh lingkungan manusia dapat dibuktikan. Kepuan dua orang anak

kembar, yang ketika lahir sudah dapat ditentukeah olokter bahwa pembawaan

® DjumransjahPengantar Filsafat Pendidikamlm. 58
" Umar Tirtarahardja dan La SuRengantar Pendidikarhlm. 198.
8 Muhibbin SyahPsikologi Pendidikan dengan Pendekatan Béulm. 47
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mereka sama, tetapi jika dibesarkan dalam lingkangeng berlainan mereka
akan berlainan pula perkembangan jiwahya.

Menurut Ngalim Purwanto, proses perkembangan martidak hanya
ditentukan oleh faktor pembawaan yang telah ada madng itu dan faktor
lingkungannya yang mempengaruhi orang itu. Akts/itmanusia itu sendiri
dalam perkembangannya turut menentukan atau meamajpdéranan juga. Hasil
perkembangan seseorang tidak mungkin dapat dibaca pgmbawaan dan
lingkungan saja’

Lebih lanjut dikatakan, bahwa jalan perkembangamusia sedikit
banyak ditentukan oleh pembawaan yang turun-temyamg oleh aktivitas dan
pemilihan atau penentuan manusia sendiri yangukkak dengan bebas di bawah
pengaruh faktor-faktor lingkungan yang tertentukbertbang menjadi sifat-
sifat!*

Dengan demikian perkembangan manusia tidak hartgatdkan oleh
faktor pembawaan dan faktor lingkungannya Aktivitasnusia itu sendiri dalam
perkembangannya turut menentukan atau memainkamaejuga. Oleh karena
hasil perkembangan seseorang tidak mungkin dapatikiedari pembawaan dan
lingkungan saja.

B. Urgens Teori Konvergens

Seperti dijelaskan sebelumnya, bahwa faktor bawéamdogeh dan
lingkungan €ksogeh saling berhubungan dalam perkembangan individakaB
individu yang merupakan salah satu faktor bawaaanakenjadi actual atau
berkembang membutuhkan kesempatan untuk mengasikiin bakat tersebut.
Untuk itu diperlukan lingkungan yang baik dan medndg perkembangan bakat
individu.

Pembawaan dan lingkungan dianggap penting dalarsegrpendidikan,
sebab keduanya adalah faktor yang mempengaruhiagiertidaknya dalam
pendidikan. Meskipun faktor lingkungan tidak tewldhtal, namun tetap menjadi

faktor yang harus diperhatikan oleh para pendidikgkungan yang mendukung

° DjumransjahPengantar Filsafat Pendidikamim. 62.
9 Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikan(Bandung: Remaja Rosdakar, 2002), him. 16
1 Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikanhim. 16
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akan memudahkan keberhasilan, namun jika lingkuregeak kurang mendukung
tentu saja hasil pendidikan kurang optimal.

Sebenarnya pengaruh lingkungan terhadap perkemiaadalah tidak
terlalu memaksa, tetapi tetap memiliki pengaruhgybesar terhadap perkemabngan
individu. Sehingga pengaruh lingkungan yang dapatifin kesempatan-kesempatan
bagi individu, tergantung pula pada keputusan iddiapakah bersikap menerima,
menolak, atau netral terhadap kesempatan-kesempatddengan demikian proses
perkembangan individu merupakan suatu interaksirarfaktor bawaan, lingkungan
dan penentuan diri individu yang bersangkutan.

Manusia adalah sebagai makhlhlbmo educunduysyaitu makhluk yang
dapat dididik'?, maka ia layak untuk mendapatkan didikan dari Kimgan
sekitarnya baik itu lingkungan keluarga, sekolalupum lingkungan masyarakat. la
juga bertanggung jawab atas dirinya sendiri yainghn cara belajar. Sedang
sebagai makhluk yang dapat mendidik maka wajibngtasintuk mendidik dan
mengajarkan apa yang telah dia dapat dari belaeelbut walaupun yang

didapatkannya itu hanya sepotong kuku, artinyayapg ia dapatkan baru sedikit.

Sebagaimana telah dijelaskan pada Al-Qur'an Sutdtafybah 122.
1540 19) 438 5305 0 3 Tl e 4 5808 06 0 55938 .
(122: 45l &5)385 aalad agdl

... apakah tidak lebih baik pergi dari tiap-tiap @aan dari mereka sebagian
untuk belajar agama dan kemudian untuk mengajafegpada kaumnya
bilamana mereka nanti kembali mudah-mudahan merk&a berhati-hatiQS.
At-Taubah: 1223
Teori konvergensi menganggap setiap manusia separjayatnya selalu

berada dalam perkembangan. Dimana dalam perkembaeigbut didasarkan atas
tujuan pendidikan yaitu manusia penerus hinggardidyatnya. Berdasarkan proses
perkembangannya manusia itu selalu ditentukan mégepaduan pengaruh dari faktor

pembawaan (kemampuan dasar) dan faktor lingkunghitas baik yang disengaja

'2 Direktorat BinbagaFilsafat Pendidikan Agama Islgridakarta, 2001), him. 97
'3 Depag RI. Al Qur'an dan TerjemahnygSemarang: CV. Asy-Syifa, 2005), him. 1079
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(seperti pendidikan) maupun yang tidak disengapersiepergaulan dan lingkungan
alam, sesuai dengan pandangan konvergensi.

Islam telah memberikan konsep atau pandangan bpékambangan manusia
diletakkan pada posisi dua titik lingkaran yaitloagai makhluk pribadi yang selalu
mempererat hubungan dengan Tuhan dan sekaligusalmehubungan dengan
masyarakatnya. Dengan ikatan dalam lingkaran initegka manusia menempuh
rangkaian proses perkembangan yang menuju kearatabat hidup manusiawi
sesuai dengan kehendak Tuhannya. Sehingga antdua kemampuan ini saling
pengaruh-mempengaruhi dalam pribadi internal marmasislim yang hidup dinamis.

Pandangan Islam sebagaimana tersebut di atas Ibelsdorak konvergensi
karena mengakui adanya pengaruh internal (keimdatm pribadi) dan pengaruh
eksternal (berupa kegiatan sosialitas dalam masyfiralelasnya bahwa manusia
tidak saja dipandang sebagai makhluk idal dan tstralcakan tetapi juga diletakkan
pada posisi potensial dalam proses perkembang&hNganun faktor kemampuan
potensial yang alami dari anugerah Tuhanya bagainpan memiliki ciri-ciri khas
dalam perkembangannya menurut lingkungan sekitaaia ia tinggal.

Dalam proses pendidikan, khususnya pendidikan Ist@mpunyai tugas untuk
mengembangkan fitrah manusia dengan ajaran agamam, Isagar terwujud
kehidupan manusia yang makmur dan bahagia. Kargaesna agama Islam
mengandung unsur pondasi bagi perkembangan sege@adangkan dalam usaha
pengembangannya haruslah dilakukan secara sademchea dan sistematrs.
Sebagaimana yang difirmankan oleh Allah SWT:

(V9581 ) Giba o ek GO

Sesungguhnya kamu akan meningkat (maju) setahap detahap”. (Al-

Insyigaq: 19)°

Bahwasanya manusia dalam usaha perkembangannydafiddilakukan
secara langsung (serentak) akan tetapi setahapséémhiapstep by stepatau sedikit
demi sedikit. Mulai manusia tersebut dalam kandorgg@mpai dengan masa remaja,

dewasa bahkan sampai manusia itu kemudian mati,akan mengalami

M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam(Jakarta, Bumi Aksara, 2003), him. 65-66

5Syahminan Zaini,Prinsip-prinsip dasar Konsepsi Pendidikan Islaifiakarta, RajaGrafindo
Persada,2001), him. 4.

Depag RI, Al Quran dan TerjemahnygSemarang: CV. Asy-Syifa, 2005), him. 1041.
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perkembangan yaitu melalui proses pendidikan, daik dalam dirinya, keluarga,

sekolah maupun lingkungan masyarakat.

C. Pengertian Teori Konvergens

Konvergensi adalah sebuah hukum yang berasal dhiri paikologi
Jerman bernama Williams Stern, bahwa pembawaanlidgkungan kedua-
duanya menentukan perkembangan marfUsislenurut Djumransjah, teori
konvergensi ialah teori yang ingin mengompromikara adnacam aliran yang
eksterm, yaitu aliran empirisme dan aliran natidsrdimana pembawaan dan
lingkungan sama pentingnya, kedua-duanya sama rmapéh terhadap hasil
perkembangan anak didfik.

Demikian juga menurut Edwi Arief, teori konvergensierupakan
gabungan dari kedua teori, yaitu nativesme dan éegpirisme yang menyatakan
bahwa pembawaan dan pengalaman memiliki peranamdalempengaruhi dan
menentukan perkembangan individu.

Teori konvergensi, menyebutkan bahwa perkembanganusi baik
dasar (bakat, keturunan) maupun lingkungan, samasaempunyai peranan
yang penting. Bakat sebagai disposisi telah ada padsing-masing individu
yang kemudian bakat tersebut dapat terealisasikagah nyata apabila sesuai
dengan kebutuhan untuk berkembangnya dasar tefSebut

Dalam teori konvergensi bakat yang dibawa pada wahkgk dilahirkan
tidak akan berkembang dengan baik tanpa adanyandakulingkungan yang
baik sesuai dengan perkembangan bakatnya. Sebalikngkungan yang baik
tidak dapat menghasilkan perkembangan anak yamqalptalau memang pada
diri anak tidak dapat bakat yang diperlukan utnusngembangkannya. Karena
itu disebut teori konvergensi artinya memusat k& g#ik. Sehingga teori
konvergensi, pendidikan mungkin dilaksanakan, p#ikdn diartikan sebagai

pertolongan yang diberikan lingkungan kepada anaidik d untuk

Ngalim PurwantoPsikologi PendidikanBandung: Remaja Rosdakarya, 2002, him. 15
18 JumransjahPengantar Filsafat PendidikafMalang: 2004), him. 61
Edwi Arief Sosiawan Manusia dan Perkembangannyéhttp:/www.edwis.com, online),

diakses tanggal 5 Pebruari 2011.

19.

Sumadi Suryabrat&®sikologi Perkembangatdisi IV, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2001), him.
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mengembangkan potensi yang baik dan mencegah poteng kurang baik.
Oleh karena yang membatasi pendidikan adalah peadradan lingkungan.

Sementara menurut W. Stern, disebut teori konveigékonvergen

artinya memusat ke satu titik), jadi menurut t&ornvergensi :

a. Pendidikan mungkin dilaksanakan

b. Pendidikan diartikan sebagai pertolongan yang tkherlingkungan kepada
anak didik untuk mengembangkan potensi yang baik daencegah
berkembangnya potensi yang kurang baik

c. Yang membatasi hasil pendidikan adalah pembawaafirdgkungart:

Dari pendapat terebut di atas, dapat disimpulkdmvhaeori konvergensi
adalah suatu teori yang berkeyakinan baik faktonlhmevaan maupun faktor
lingkungan andilnya sama besar dalam menentukarkemdangan dan
pertumbuhan manusia dimasa depan dimana pembawaan limgkungan

membatasi hasil penddikan.

. Teori Konvergensi Dalam Pendidikan

Pendidikan merupakan lingkungan yang menjadi temjealibatnya
individu yang saling berinteraksi. Dalam intera&star-individu ini baik antara
guru dengan para siswa maupun antara siswa dersyealainnya, terjadi proses
dan peristiwa psikologi. Peristiwva dan proses geifoini sangat perlu untuk
dipahami dan dijadikan landasan oleh para gurundateemperlakukan para
siswa secara tepat.

Paham konvergensi ini berpendapat, bahwa di dalamkembangan
individu itu baik dasar atau pembawaan maupun lingkn memainkan peranan
penting®? Bakat sebagai kemungkinan telah ada pada dirvithai akan tetapi
bakat yang sudah tersedia itu perlu menemukan Uimgn yang sesuai supaya
dapat berkembang.

Apabila ia hidup pada lingkungan yang baik makakan tumbuh dan
berkembang menjadi anak yang baik dan sebaliknyabilapia hidup pada
lingkungan yang kurang baik maka ia akan hidup laenkembang menjadi anak

yang kurang baik pula. Sehingga lingkungan pendidilyang di dalamnya

lIsmatika, Teori-teori Dalam llmu Pendidikar(http:/blog.unsri.ac.id, online), diakses tarlggja

Pebruari 2011.
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*Sumadi Suryabratésikologi PendidikanJakarta, RajaGrafindo Persada, 2002, Cet. 11, him
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terdapat para pendidik berperan penting bagi petkegan anak karena
pendidikan yang menentukan baik buruknya anak. dagmdidikan anak tidak
akan bisa berkembang karena pendidikan merupakmepiperkembangan bagi
anak.

Menurut Bintarinoors, teori konvergensi dalam pdiidin berarti
bertemunya bakat dan pengaruh lingkungan sehinggayang kita lihat pada
anak merupakan pertemuan ini. Oleh karena pendiddan atau lingkungan
tidak akan berhasil dengan baik manakala padaadak tidak ada pembawaan
yang mendukungny?.

Langeveld sebagaimana disitir oleh Sumadi, menowdr@emukan hal-hal
apa yang memungkinkan perkembangan anak itu mewjadig dewasa, ia
menemukan hal-hal sebagai berikut :

a. Justru karena anak itu adalah makhluk hidup (m&kbialogis) maka dia
berkembang

b. Bahwa anak itu pada waktu masih sangat muda adsdabat tidak
berdaya, dan adalah suatu keniscayaan bahwa dia perkembang
menjadi lebih berdaya

c. Bahwa kecuali kebutuhan-kebutuhan biologis anak enkikan adanya
perasaan aman, karena itu perlu adanya pertoloagan perlindungan
dari orang yang mendidik.

d. Bahwa di dalam perkembangannya anak tidak pasifenmaa pengaruh
dari luar semata-mata, melainkan ia juga aktif raeirdan menemukaf?.

Pendapat tersebut dapat dipahami, bahwa anak ad@&hluk hidup
yang berkembang, ia masih muda dan perlu berkembangga membutuhkan
rasa aman, pertolongan, dan hanya pada pendidikkeatapat berkembang.
Sementara Willem Stern berpendapat, bahwa pembawiaan lingkungan

merupakan dua garis yang menuju kepada suatu pigkemuan (garis
pengumpul). Hasil pendidikan/perkembangan diganayagebagai beriktr:

Pembawaan

Hasil Pendidikan/
Perkembangan

Lingkungan

“Bintarinoors,  Aliran Klasik ~ dan  Aliran Baru Dalam Pindidikan
(http://bintarinoors.wordpress.com, online), diaksenggal 9 Pebruari 2011.

“Sumadi SuryabrataPsikologi Pendidikaphim. 181-182

DjumransjahPengantar Filsafat Pendidikarhim. 62.
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Oleh karena itu, perkembangan pribadi sesungguinmgrupakan hasil
proses kerjasama antara potehgreditas (internal), dan lingkungan, serta
pendidikan éksterna). Interaksi antara pembawaan dan lingkungan (tsuka
pendidikan) akan mencapai hasil yang diharapkaapikp anak menemukan
sendiri peranan seara aktif di dalam mencernak@alaepengalaman yang
diperolehnya.

Menurut Djumransjah, teori konvergensi dalam peikdid dapat
disimpulkan sebagai berkut:

a. Pendidikan itu serba mungkin diberikan kepada atidik

b. Pendidikan diartikan sebagai pertolongan yang diberkepada anak untuk
mengembangkan pembawaan yang baik dan mencegahaweaat yang
buruk.

c. Hasil pendidikan tergantung kepada pembawaan dgkuhgarf®

Dengan demikian dapat dipahami bahwa pembawaanlidgkungan
sebagai faktor yang ikut menentukan dalam prosewig&an yang harus
diketahui oleh para pendidik khususnya. Karena ofakersebut terkadang
menjadi penghambat dalam pendidikan.

. Implementasi Teori Konvergensi dalam Pendidikan

Dalam praktik pendidikan baik di lingkungan keluargekolah maupun
masyarakat, tujuan pendidikan yang hendak dicdphimasing-masing pendidik
adalah berusaha mengembangkan potensi yang dinaifigk didik sehingga
terjadi perubahan perilaku. Sepanjang perkembangarak, pendidik
menginginkan agar anak didiknya pandai berbicargmbaca, berhitung,
bertambah cerdas dan lain sebagainya, sebagain@easpyang dibawanya
sejak lahir.

Seperti yang telah disebutkan dalam Al-Qur'an SAfglaq;

NERE<-$0 FHE®RG e N LB 3
¢ -mEHRA® &P ¢ -mERS O A A Lo e
&Y == HAH R SIINE BILOBOE “o S
RRE-400@eT G 3 HNEar-e0€e0 clle0Na I
SHRHEH QMW@ o N BHHEHEN O O A Lo de GRS
Qe a8 BITOROE “aF HHKEHON KBS

(V-0 : 3ll) &P vB+@ D40

%6 DjumransjahPengantar Filsafat Pendidikahlm. 63
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Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang menraiptéka telah

menciptakan manusia dari segumpal darah. BacalafTdaanmulah yang

Maha Pemurah yang mengajarkan manusia dengan aeantkalam. Dan

21)2e7ngajarkan kepada manusia apa yang tidak diketgdui(Al-‘Alag: 1-

Dalam aktivitas pendidikan itu ada beberapa faktendidikan yang
membentuk pola interaksi atau faktor yang salingnpengaruhi, diantaranya
yaitu: pendidik, peserta didik, isi/bahan, carafmdet situasi lingkungan dan
tujuan pendidikan. Keenam faktor pendidik tersebaling berhubungan dan
saling mempengaruhi. Apabila salah satu saja dsn&m faktor tersebut tidak
terpenuhi maka hasil dari pendidikan tersebut tidk&n bisa berhasil dengan
baik. Oleh karena itu supaya tujuan pendidikan té@a@apai, maka keenam
komponen itu harus saling berhubungan dan bekengsiengan baik.

Keluarga merupakan lingkungan pertama bagi anak,lirdjkungan
keluarga pertama-tama anak mendapatkan pengarais Kagena itu bentuk dan
isi serta cara-cara pendidikan di dalam keluarganagelalu mempengaruhi
tumbuh berkembangnya watak, budi pekerti dan kagidm tiap-tiap manusia.
Pendidikan dalam keluarga inilah yang akan digunakeh anak sebagai dasar
untuk mengikuti pendidikan selanjutnya di sekolah.

Sekolah sebagai lingkungan pendidikan kedua, bastuigengembangkan
potensi dan bakat anak didik agar mereka memigkekdasan dan keterampilan,
yang kemudian diterapkan di tengah-tengah masyardkasyarakat sebagai
lingkungan pendidikan ketiga merupakan tempat dansgseorang menerapkan
dan mengembangkan potensinya.

Dalam perkembangan anak didik, selalu terjadi aksirantara faktor ajar
dan faktor dasar, faktor indogen dan faktor ekspdektor-ekstern dan faktor
intern serta faktor lingkungan dan faktor pembawaiagaimana hukum
konvergensf® masing-masing pasangan tersebut saling mempengaisan
tetapi dalam implementasinya ada yang mengganggapayang lebih dominan
itu adalah faktor dasar (keturunan) atau pembawaanpada faktor lingkungan
yaitu ahli-ahli psikologi konstitusional. Ada pwang menganggap bahwa yang
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lebih berpengaruh dalam perkembangan anak adaigkulgan. Pendapat ini
banyak sekali pengikutnya terutama dari Inggris Alarerika Serikaf’

Satu kenyataan bahwa perkembangan pendidikan naamesnang lebih
banyak dipengaruhi oleh faktor pembawaan. Suattobopada 1Q (kecerdasan)
seseorang, anak yang memiliki IQ tinggi disertagkungan yang sesuai, maka
dalam pendidikannya pun akan berhasil dengan I&eakaliknya, anak yang
berpembawaan 1Q rendah biarpun lingkungan bailgptetaja akan terlihat
perbedaanya terutama dalam hal pemikirannya.

Dilihat dari fungsinya, pembawaan dan lingkungannuamet Henry E.
Garret dalam Zakiah, mengatakan sebagai berikut :

“...it appears to be true that heredity determinesatviman can do,
environment what he does do within the limits inedogy heredity”"Maksudnya
bahwa pembawaan dan lingkungan bukanlah hal yartgrtengan melainkan
saling membutuhkaif.

Pendidik yang mempunyai tugas untuk mendidik damgaehkan anak
didik seharusnya mengetahui dan sadar akan potangitelah dibawa oleh anak
sejak lahir, sehingga dalam mengarahkan akan mdaf@d mudah. Akan tetapi
dalam kenyataan, kebanyakan para pendidik dalangaseh anak didik sering
sekali mengabaikan potensi yang ada pada anak, didkkingga menghambat
perkembangan dan menjadikan matinya bakat yand tdilsawa sejak lahir.
Usaha-usaha tersebut di atas diharapkan dapat mamberkembangan potensi
(pembawaan) yang telah ada pada diri anak sejak @nadilahirkan demi
tercapainya tujuan dan keberhasilan pendidikan.

Dengan demikian implikasi teori konvergensi dalamendidikan
memberikan kemungkinan bagi pendidik untuk dapamnbentu perkembangan
individu sesuai dengan apa yang diharapkan, naraomkéan pelaksanaan harus
tetap memperhatikan faktor-faktor hereditas pesdidé, kematangan, bakat,

kemampuan, keadaan mental dan sebagainya.
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